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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen
strategi dakwah Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI) Kota Padang, serta
dengan mengacu pada batasan masalah dan teori manajemen strategi
menurut Fred R. David (2017), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Formulasi strategi dakwah PERTI Kota Padang dilakukan melalui
penetapan visi dan misi organisasi yang berlandaskan nilai-nilai
Ahlussunnah wal Jama’ah serta mazhab Imam Syafi’i. Proses perumusan
strategi dilaksanakan melalui musyawarah dan rapat pengurus dengan
mempertimbangkan kondisi internal organisasi serta realitas sosial
masyarakat Kota Padang. Jika dikaitkan dengan teori Fred R. David,
tahapan formulasi strategi yang dilakukan PERTI Kota Padang telah
mencakup penetapan arah organisasi dan analisis lingkungan, meskipun
masih bersifat fleksibel dan belum sepenuhnya terdokumentasi secara
sistematis.

2. Implementasi strategi dakwah PERTI Kota Padang diwujudkan melalui
pelaksanaan berbagai kegiatan dakwah, baik dakwah bil-lisan, bil-hal,
maupun melalui pemanfaatan media dakwah digital. Implementasi

strategi dilakukan dengan pembagian tugas sesuai struktur organisasi,

112



113

pelibatan para da’i dan mubaligh, serta kerja sama dengan pemerintah
Kota Padang dan berbagai organisasi keagamaan. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi yang telah dirumuskan tidak berhenti pada tataran
perencanaan, tetapi dilaksanakan secara nyata, sebagaimana konsep
implementasi strategi dalam teori Fred R. David.

. Evaluasi strategi dakwah PERTI Kota Padang dilakukan melalui rapat
pengurus, rapat kerja, dan pertemuan para da’i sebagai sarana refleksi
terhadap pelaksanaan dakwah. Evaluasi difokuskan pada penilaian
keberhasilan program, respon masyarakat, serta kendala yang dihadapi
di lapangan. Jika ditinjau dari teori Fred R. David, evaluasi strategi
dakwah PERTI Kota Padang telah mencakup peninjauan faktor internal
dan eksternal serta pengambilan langkah perbaikan, meskipun
pengukuran kinerja dan dokumentasi evaluasi masih perlu diperkuat.

. Secara keseluruhan, manajemen strategi dakwah PERTI Kota Padang
yang meliputi formulasi, implementasi, dan evaluasi telah berjalan sesuai
dengan kerangka teori manajemen strategi Fred R. David (2017) serta
sejalan dengan batasan masalah penelitian. Strategi dakwah yang
diterapkan bersifat adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan
masyarakat, sehingga dakwah PERTI dapat diterima secara luas di

tengah masyarakat Kota Padang.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh sebagai sumbangan

pemikiran, maka peneliti dapat menyarankan kepada pihak yang terkait

sebagai berikut:

1.

Bagi Pengurus Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI) Kota Padang
Diharapkan PERTI Kota Padang terus meningkatkan kualitas
manajemen strategi dakwah, terutama dalam perumusan strategi yang
lebih terencana dan berbasis analisis kebutuhan masyarakat. Perlu
dilakukan pemetaan mad’u secara lebih rinci agar program dakwah
yang disusun benar-benar sesuai dengan karakteristik generasi muda,
masyarakat umum, dan kalangan pelajar.

Terkait Implementasi Strategi Dakwah. Diharapkan PERTI semakin
memaksimalkan pemanfaatan media dakwah digital seperti YouTube,
Instagram, dan platform lainnya, mengingat perkembangan teknologi
informasi yang sangat pesat. Selain itu, penguatan kader da’i muda
perlu terus dikembangkan melalui pelatihan, pembinaan, dan
peningkatan kompetensi, agar dakwah dapat menjangkau lebih luas dan
dikemas secara menarik

Terkait Evaluasi Strategi Dakwah, PERTI Kota Padang diharapkan
memperkuat sistem evaluasi program melalui rapat rutin, monitoring
kegiatan, serta pemberian umpan balik dari jamaah atau masyarakat.

Evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir kegiatan, tetapi juga secara
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berkelanjutan agar kekurangan yang ada dapat segera diperbaiki dan
strategi dakwah ke depan menjadi lebih efektif.

Bagi Peneliti Selanjutnya,diharapkan penelitian ini dapat menjadi
bahan rujukan dan dikembangkan lebih luas dengan meneliti aspek lain
yang belum terjangkau, misalnya efektivitas dakwah digital PERTI,
peran kader dakwah, atau dampak kegiatan dakwah terhadap perubahan

perilaku masyarakat.
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